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KOMUNIKASI KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
KETAHANAN FISIK PADA ANAK USIA DINI DI PAUD
MUTIARA HATI DI DESA GIRIASIH GUNUNGKIDUL

YOGYAKARTA

Sinta Paramita ¢, Suzy Azeharie? , Wulan Purnama Sari JP3

Abstract

The Gunungkidul Area was the region that often was stricken by the drought disaster
everytime tahun.Hal this made the Gunungkidul area to be backward good economically,
education, and the health, etc.. Kegiatan this service was carried out with the aim of
helping the early age children in the Gunungkidul area in order to have physical
endurance and the good health. These early age children were the younger generation of
the candidate of the nation continuer, that built and developed Indonesia, especially in
the Gunungkidul area that became his native village. Therefore, the team of the service
from FIKom UNTAR chose PAUD Mutiara Hati as the target of the service activity. The
service activity was carried out through giving of the talk and counselling concerning
health communication, as well as was also carried out by giving of help to PAUD
Mutiara Hati took the form of food and the educative toy.

Key words: PKM, Gunungkidul, health communication, the early age child

Abstrak

Daerah Gunungkidul merupakan kawasan yang seringkali dilanda musibah kekeringan
setiap tahunnya.Hal ini menjadikan daerah Gunungkidul tertinggal baik secara ekonomi,
pendidikan, dan kesehatan, dsb. Kegitan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk membantu para anak usia dini di daerah Gunungkidul agar memiliki ketahanan
fisik dan kesehatan yang baik. Para anak usia dini ini merupakan generasi muda calon
penerus bangsa, yang akan membangun dan mengembangkan Indonesia, khususnya di
daerah Gunungkidul yang menjadi kampung halamannya. Oleh sebab itu, tim
pengabdian dari FIKom UNTAR memilih PAUD Mutiara Hati sebagai sasaran kegiatan
pengabdian. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui pemberian ceramah dan
penyuluhan mengenai komunikasi kesehatan, serta juga dilakukan pemberian bantuan
kepada PAUD Mutiara Hati berupa makanan dan mainan edukatif.

Kata kunci: PKM, Gunungkidul, komunikasi kesehatan, anak usia dini

Pendahuluan

Sebagai salah satu bidang yang berkembang pesat — terutama setelah Perang
Dunia Il — komunikasi menjadi salah satu disiplin inti yang menduduki posisi
penting dalam kehidupan manusia abad ini.Komunikasi merambah setiap bidang,
memasuki setiap relasi dan interaksi yang menentukan dalam ruang-ruang
sosial.Dengan sifat ubiqutous dan elektif, komunikasi dalam bentuk formal
maupun informal melintas batas-batas dispilin sosial, baik dalam struktur
masyarakat yang terlembagakan maupun tidak.Adalah sifat “serba hadir” itu pula

! Fakultas lIlmu Komunikasi Universitas Tarumanagara Jakarta
2 Fakultas llmu Komunikasi Universitas Tarumanagara Jakarta
3 Fakultas llmu Komunikasi Universitas Tarumanagara Jakarta

B-91



yang mendorong masuknya komunikasi dalam bidang di luar disiplinnya sendiri
sehingga kemudian dikenal antara lain komunikasi politik, komunikasi
pemerintahan, komunikasi pemasaran dan komunikasi perbankan (Atmonobudi,
2005).

Hal yang akan dibahas selanjutnya merupakan ranah yang juga tak lepas dari
aspek komunikasi, yaitu komunikasi kesehatan. Dipicu oleh kebutuhan
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat, komunikasi kesehatan menjadi
aspek penting karena terkait dengan upaya perubahan perilaku yang lebih positif
terhadap aspek-aspek kesehatan. Komunikasi kesehatan kini semakin penting
dalam kehidupan manusia. Untuk pertama kalinya bahasan mengenai komunikasi
kesehatan dialokasikan melalui satu bab khusus dalam rangkaian tujuan United
States of America Healthy People 2010. Ini menggambarkan bertambah
pentingnya komunikasi kesehatan.United States Department of Health and
Human Services memandang komunikasi kesehatan memiliki relevansi dalam
setiap aspek kesehatan dan kesejahteraan hidup masyarakat, termasuk usaha
pencegahan penyakit, perbaikan kesehatan dan peningkatan kualitas hidup.

Rimal dan Lapinski (2009) dalam tulisan mereka yang berjudul Why Health
Communication is Important In Public Health menyatakan komunikasi kesehatan
telah banyak memberikan kontribusi karena penekanannya pada penggabungan
teori dan praktek dalam memahami proses komunikasi dan mengubah perilaku
manusia. Pendekatan ini dinilai sangat relevan terutama pada saat sekarang
dengan banyaknya ancaman bagi kesehatan masyarakat global (melalui penyakit
dan bencana alam) yang disebabkan pada perilaku manusia.

Kini banyak ahli dari bidang kesehatan serta organisasi-organisasi kesehatan
mengakui bahwa komunikasi kesehatan dapat memainkan perannya dalam
meningkatkan kondisi kesehatan (Schiavo, 2007).Hal yang lebih penting lagi,
terdapat kesadaran baru untuk menggunakan komunikasi kesehatan dalam
beberapa area strategis (seperti komunikasi interpersonal, komunikasi profesional
medis, dan hubungan masyarakat). Seperti dijelaskan Healthy People 2010,
agenda kesehatan Amerika Serikat, dalam lingkup komunikasi kesehatan meliputi
pencegahan penyakit, promosi kesehatan, kebijakan kesehatan dan bisnis dalam
dunia kesehatan, yang semua itu seyogyanya memberikan pengaruh positif
terhadap perbaikan kualitas hidup serta peningkatan kesehatan individu dalam
masyarakat (U.S Departement of Health and Human Service, 2005). Komunikasi
kesehatan menghubungkan aspek komunikasi dengan kesehatan yang kemudian
meningkat menjadi sebuah kajian ilmu berdasar pengaruh besarnya dalam
kesehatan masyarakat, terutama dalam kondisi seperti sekarang yaitu dengan
munculnya berbagai masalah seperti penyakit menular dan ancaman global
(Schiavo, 2007).

Komunikasi  kesehatan diperlukan untuk mengkondisikan faktor-faktor

predisposisi.Kurangnya pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan
serta penyakit, adanya tradisi, kepercayaan yang negatif tentang penyakit,
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makanan, lingkungan dan sebagainya, mengakibatkan mereka tidak berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai kesehatan.Untuk itu maka diperlukan komunikasi dan
pemberian informasi kesehatan (Notoatmodjo, 2007).

Selama ini program kesehatan cenderung lebih menekankan pada pengobatan (dan
mungkin gratis) penderita penyakit daripada program di bidang kesehatan untuk
mencegah agar masyarakat tidak terkena penyakit. Padahal, seperti yang
dikatakan Kartono Mohamad keberhasilan dalam bidang kesehatan bukan pada
berapa banyak rumah sakit dan balai pengobatan yang didirikan dan berapa besar
la membiayai pengobatan bagi yang miskin, melainkan seberapa jauh penyakit
dapat dicegah, seberapa besar kematian yang tidak seharusnya bisa dihindarkan,
seberapa jauh kecacatan akibat penyakit dapat dikurangi, seberapa jauh rakyat
didorong untuk berperilaku sehat, dan seberapa jauh pemerintah dapat
mengantisipasi datangnya wabah baru (Wahyudin, 2010).

Dari definisi komunikasi di atas Tim mencoba melihat kondisi kesehatan yang
terdapat di Desa Giricahyo merupakan salah satu wilayah Kabupaten Gunung
Kidul yang berada di wilayah barat Kota kabupaten Gunungkidul yang juga
kawasan pantai selatan provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini seringkali
mengalami Kkrisis air selama musim kemarau, sama seperti sebagian besar daerah
Kabupaten Gunungkidul lainnya. Hal ini dikarenakan kondisi alam yang banyak
perbukitan karst dan minimnya sumber air. Krisis air ini menyebabkan banyak
kerugian bagi warga desa, salah satunya adalah hasil pertanian yang seringkali
rusak dan warga harus mengeluarkan biaya tambahan untuk memperoleh air
bersih untuk keperluan sehari-hari. Adanya kondisi ini, menyebabkan banyak
warga desa Jati Giricahyo berada dalam kondisi ekonomi bawah.Oleh karena itu,
desa ini perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak.

Status gizi serta perilaku kesehatan masyarakat Kabupaten Gunungkidul sampai
pada tahun 2011 mengalami pasang surut, berdasarkan dari data Dinas Kesehatan
Kabupaten Gunungkidul, saat ini terdapat rata-rata penduduk sakit per tahun
sebanyak 5.856 orang, sedangkan Prevalensi Balita Gizi Buruk sebanyak 0,73%.
Dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, pemerintah senantiasa
meningkatkan dan melakukan penambahan-penambahan fasilitas kesehatan
dengan cakupan yang semakin luas, dekat dengan masyarakat dan dibutuhkan
masyarakat. Peningkatan fasilitas tersebut berupa penambahan polindes
(poliklinik desa) sebanyak 31 unit, puskesmas (pusat kesehatan masyarakat)
keliling sebanyak 42 unit, puskesmas pembantu sebanyak 110 unit, Rumah Sakit
Umum tipe C sebanyak 1 unit, dan Laboratorium sebanyak 1 unit.

Hingga kini masyarakat masih mengandalkan sarana kesehatan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah melalui tempat pelayanan kesehatan masyarakat
di puskesmas atau fasilitas kesehatan milik pemerintah. Kebijakan Pemerintah di
bidang kesehatan dilaksanakan melalui peningkatkan aksesibilitas dan kualitas
pelayanan kesehatan, dengan tujuan sebagai berikut:
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1. Mewujudkan pelayanan kesehatan yang murah dan memadai, terutama
bagi masyarakat miskin, untuk meningkatkan produktivitas masyarakat.

2. Meningkatkan jumlah, jaringan, dan kualitas pusat kesehatan masyarakat.

3. Mengembangkan pengadaan, peningkatan, dan perbaikan sarana,
prasarana, dan tenaga kesehatan.

4. Mewujudkan lingkungan perumahan yang sehat dan sanitasi yang layak.

Oleh sebab itu, dalam rangka bina lingkungan dan membantu masyarakat
pedesaan, khususnya adalah penerus generasi mudadalam upaya meningkatkan
kualitas hidup, maka Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKom) Universitas
Tarumanagara Jakarta (Untar) berencana untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, dengan tema : “Komunikasi Kesehatan Untuk
Meningkatkan Ketahanan Fisik Pada Anak Usia Dini di PAUD Mutiara Hati di
Desa Giriasih Gunungkidul Yogyakarta” di Jati Giricahyo, Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini
merupakan bagian pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi yang akan
melibatkan dosen dan mahasiswa di lingkungan FIKom Untar.

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan taraf hidup,
khususnya di bidang kesehatanpara siswa PAUD Mutiara Hati sebagai generasi
muda di Desa Jati Giricahyo. Dengan kegiatan ini, diharapkan para siswa
memiliki kesadaran tentang pentingnya kesehatan untuk menjaga daya tahan dan
meningkatkan kualitas hidupnya dengan cara menjaga lingkungan dan kebersihan.
Seperti yang diketahui Desa Jati Giricahyo memiliki beragam kendala
lingkungan.Misalnya ketidaktersediaan air bersih, atau ketidak tersediaan fasiltas
MCK (Mandi Cuci Kakus) yang memadai.

Diharapkan program komunikasi kesehatan untuk meningkatkan ketahanan fisik
para siswa PAUD Mutiara Hati ini, dapat didesiminasikan ke desa-desa
lainnya.Dengan demikian peningkatan kualitas kesehatan tidak hanya terbatas
pada tingkatan generasi muda (siswa PAUD Mutiara Hati ini) tetapi juga sampai
pada tingkatan yang lebih luas, yaitu masyarakat desa Jati Giricahyo dan desa —
desa lainnya.Peningkatan kualitas kesehatan lingkungan ini diharapkan dapat
berkelanjutan baik kuantitas maupun kualitas, yang manfaatnya dapat dirasakan
langsung oleh para siswa dalam skala kecil dan masyarakat desa dalam skala
besar.Melalui kegiatan ini pula diharapkan para siswa PAUD Mutiara Hati ini
dapat meningkatkan pengetahuan, dan informasi dalam mengelola kesehatan
lingkungan yang ada serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.

Tiga aspek penting yang menjadi fondasi utama program kegiatan pemberdayaan
masyarakat yaitu pengetahuan, informasi merupakan faktor-faktor yang
diperlukan dalam meningkatkan kualitas. Oleh karena itu, orientasi kegiatan yang
akan dijalankan oleh FIKom Untar meliputi upaya untuk membangun dan
mengembangkan kedua hal yang dimaksud. Untuk mencapai kedua hal yang
dimaksud maka implementasi program meliputi ceramah dan pelatihan mengenai
cara meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka target khalayaknya adalah : siswa PAUD
Mutiara Hati, yang beralamat di Desa Jati Giricahyo, Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada tahap awal sebelum melakukan kegiatan pengabdian, tim pengabdian kepada
masyarakat melakukan pendekatan awal melalui survey ke lokasi dan wawancara
kepada pihak-pihak petugas dan aparat setempat, mengajukan permohonan untuk
beraudiensi dengan perangkat dan aparat desa setempat, serta permohonanan
untuk beraudiensi dnegan pihak sekolah PAUD Mutiara Hati.Melalui perangkat
dan aparat desa dan sekolah PAUD Mutiara Hati, tim mengumpulkan informasi
tentang berbagai permasalahan yang ada, kendala-kendala yang dihadapi
masyarakat, kebutuhan-kebutuhan dasar yang mendesak untuk segera dipenuhi,
dan bagaimana peran serta aparat dalam pemecahan masalah sosial yang ada.

Bersama dengan aparat desa, kemudian tim FIKom UNTAR turun ke lapangan
untuk melihat kondisi nyata dan mendokumentasikannya. Kunjungan ke lapangan
ini untuk mencocokan informasi-informasi yang diterima,
mendokumentasikannya, dan sekaligus melihat permasalahan lapangan yang
berkaitan dengan kondisi sosial setempat. Berikut adalah foto awal yang
dilakukan pada saat survey ke lapangan.

R

Gambar 1.  Kondisi di PAUD Mutiara Hati
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian
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Berdasarkan gambar tersebut dapat terlihat situasi dan kondisi dari khalayak
program pemberdayaan masyarakat. Tempat PAUD Mutiara Hati Gunungkidul
merupakan sekolah kecil yang minim fasilitas dan sarana, sehingga tepat untuk
mendapatkan bantuan.

Selain temuan masalah mengenai sarana dan prasana, dari hasil survey awal tim
pengabdian juga menemukan masalah mengenai rendahnya pengetahuan warga
desa dan juga anak-anak tentang kesehatan, sehingga tema pengabdian pada
masyarakat yang diambil dilakukan dalam bentuk ceramah dan penyuluhan
mengenai komunikasi kesehatan.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah seperti yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Lahan tandus dan kering

Minimnya sumber air

Kualitas SDM masih rendah

Tingkat pendidikan masih rendah

Sebagian masyarakat bekerja sebagai buruh

Banyak rumah tidak layak huni

Rata-rata income per kapita di bawah UMR (Rp. 200.000-Rp. 300.000,-)
per bulan

Fasilitas pendidikan dan kesehatan masih kurang

9. Rendahnya kesadaran akan pentingnya kesehatan

NogakowhE
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Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai
memperkenalkan eksistensi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara
yang peduli dan memiliki tanggung jawab sosial terhadap kondisi masyarakat
yang kurang beruntung, khususnya adalah para siswa PAUD Mutiara Hati di
Gunungkidul. Menumbuhkan kepedulian dan empati FIKom Untar terhadap
generasi muda dengan memberikan ceramah mengenai  kesehatan.
Memberdayakan anak-anak sebagai generasi muda penerus melalui gotong
royong dalam menjaga kesehatan untuk membangun desa. Menumbuhkan
kesadaran generasi muda dan masyarakat desa akan pentingnya kesehatan dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Manfaat dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai adalah
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu para siswa PAUD Mutiara
Hati Gunungkidul untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan akan
pentingnya menjaga kesehatan, mulai dari diri sendiri sampai pada kesehatan
lingkungan.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang komunikasi dan komunikasi kesehatan.
Serta dapat menjadi referensi bagi pihak lain yang berkeinginan melakukan
kegiatan dengan tema serupa.
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Metode Penelitian
Berikut akan dikemukakan mengenai waktu dan lokasi pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian pada Masyarakat:

Waktu : 10 -14 April 2015

Lokasi : PAUD Mutiara Hati, Desa Giriasih Gunungkidul Yogyakarta

Metode atau cara yang digunakan dalam melakukan Kegiatan Pengabdian pada
Masyarakat ini adalah pertama dengan menggunakan metode survey, dimana tim
melakukan survey langsung ke lokasi untuk pengumpulan data awal. Selain
melakukan suvery, tim juga melakukan observasi dan wawancara. Observasi dan
wawancara ini dilakukan pada tahap awal dalam rangka mengumpulkan data dan
mencari permasalahan sebelum memutuskan kegiatan pengabdian seperti apa
yang sesuai dengan khalayak sasaran. Wawancara dilakukan dengan pihak guru
dari sekolah PAUD Mutiara Hati, orang tua siswa PAUD Mutiara Hati, dan juga
perangkat desa dan warga sekitar.

Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat:

1. Melakukan studi literatur mengenai semakin berkembangnya bidang
komunikasi kesehatan dan masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat Indonesia mengenai pentingnya kesehatan, serta perlu
dilakukannya usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tersebut dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2. Pemilihan lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Gunungkidul.
Daerah Gunungkidul dipilih karena daerah tersebut seringkali dilanda
bencana kekeringan yang mengakibatkan ekonomi masyarakatnya rendah
yang kemudian disusul dengan tingkat pendidikan rendah, sehingga
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan masih sangat kurang.

3. Pemilihan khalak sasaran PAUD Mutiara Asih yang berada di Desa
Giriasih, yang merupakan salah satu dasa kecil dimana warganya jauh dari
kata mapan secara ekonomi.

4. Dilakukan observasi awal kelokasi Desa Giriasih di Gunungkidul.
Obervasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data awal mengenai temuan
permasalahan yang dihadapi. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan
pihak-pihak terkait sehubungan dengan temuan masalah dan keinginan tim
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lokasi
tersebut.

Menyusun proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

6. Pelaksaaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PAUD Mutiara
Hati Desa Giriasih Gunungkidul, dengan tema “Komunikasi Kesehatan
Untuk Meningkatkan Ketahanan Fisik Pada Anak Usia Dini di PAUD
Mutiara Hati di Desa Giriasih Gunungkidul Yogyakarta”

Penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

o

~

B-97



Hasil Dan Pembahasan

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan mulai dari tanggal 10 April 2015 sampai dengan 14
April 2015.Rincian jadwal pelaksanaan dapat diketahui dibagian sebelumnya,
dimana kegiatan pengabdian ini terdiri dari acara audiensi dengan pihak sekolah,
acara penyuluhan mengenai pentingnya kesehatan pada para siswa, dan acara
makan bersama serta pemberian bantuan kepada sekolah.

Sekolah PAUD Mutiara Hati sendiri merupakan sekolah kecil untuk anak usia
dini mulai dari 2 — 4 tahun. Keseluruhan jumlah siswa hanya terdapat 15 anak
dengan 3 tenaga pengajar.Sekolah ini hanya terdiri dari satu bangunan kecil yang
didalamnya hanya terdapat satu ruang belajar dan satu ruangan untuk para
guru.Sarana untuk mengajar yang dimiliki sangat minim, maianan edukatif untuk
para siswa hanya ada berupa balok-balok kayu.Ruangan belajar-pun hanya dihias
seadanya dengan kertas warna-warni atau hasil tugas dari para siswa.Di bagian
luar bangunan terdapat jungle gym dan ayunan sederhana yang menjadi sarana
bermain anak-anak.Sarana WC juga tidak terdapat di sekolah PAUD ini.Hal ini
tentunya sangat jauh dari kata layak, apalagi bila dibandingkan dengan sekoalh
PAUD-PAUD umumnya di kota besar seperti Jakarta.

Kondisi sarana dan prasarana sekolah PAUD Mutiara Hati yang sangat minim
mendorong tim pengabdian untuk memberikan bantuan yang memang jumlahnya
tidak seberapa dan mungkin tidak dapat memenuhi semua kebutuhan untuk
belajar dan mengajar. Tapi sekiranya bantuan tersebut dapat membantud an
bermanfaat bagi para siswa disana untuk mengembangkan kreatifitas dan daya
Imajinasi para siswa. Bantuan yang diberikan berupa mainan edukatif dan
pembagian susu kotak untuk para siswa.
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Gambar 2. Pemberian Bantuan kepada PAUD Mutiara Hati
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian UNTAR

Oleh karena target khalayak sasaran merupakan para siswa PAUD Mutiara Hati
yang baru berumur 2-4 tahun, maka kegiatan penyuluhan mengenai komunikasi
kesehatan-pun dikemas dengan cara yang berbeda, tidak terlalu formal yang
diselengi dengan kegiatan bermain. Acara dimulai dengan terlebih dahulu
mengajak para siswa melakukan senam sehat sebelum masuk ke ruang
belajar.Kemudian suasana penyuluhan-pun diiringi dengan bernyanyi dan menari
bersama-sama. Kemudian dilakukan tanya jawab, dimana siswa yang berani
mencoba untuk menjawab akan diberikan hadiah.
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Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan di PAUD Mutiara Hati
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian UNTAR

Besarnya minat dan rasa antusiasme atas terselenggaranya kegiatan pengabdian
ini tidak hanya dirasakan dari para siswa pesertanya dan para tenaga pengajar
yang mendampingi, tetapi juga dirasakan dari para orang tua yang kala itu ikut
menemani sang anak pergi bersekolah. Para orang tua ikut aktif dalam mengikuti
kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh tim pengabdian, dan para orang tua juga
mendukung para anak-anak untuk mencoba tampil dan maju selama kegiatan
penyuluhan diadakan.
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